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PENYULUHAN DAN EDUKASI MASUKNYA  
ZAT PSIKOTROPIKA TERBARU DI KALANGAN MAHASISWA  

 
Rezki Satris1), Seftina Kuswardini2) 

 

1) Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 
2) Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  rezki@amikom.ac.id1), seftina@amikom.ac.id2 ) 

Abstrak
 
Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya merupakan sesuatu yang sudah tidak 
asing di masyarakat luas. Penyalahgunaan narkoba merupakan akibat dari meluasnya jaringan narkoba 
yang dengan mudah masuk ke Indonesia khususnya Yogyakarta. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
menyadarkan dan memberikan edukasi terhadap generasi muda khususnya yang berada di Yogyakarta yang 
mana Yogyakarta merupakan salah satu kota yang menjadi tujuan belajar dari berbagai daerah di 
Indonesia. Dalam pengabdian masyarakat ini terdapat beberapa kegiatan yang meliputi penyuluhan, 
edukasi, diskusi dan doktrinasi terhadap kelompok mahasiswa dan memiliki visi untuk bersama menjadi 
agen perubahan dalam penyalahgunaan narkoba di lingkungan mereka masing-masing. Penyuluhan dari 
kegiatan ini melibatkan organisasi mahasiswa ekstra kampus yakni organisasi Himpunan Mahasiswa Islam 
(HMI) Cabang Yogyakarta yang mana melibatkan berbagai komisariat di berbagai kampus di Yogyakarta. 

Kata Kunci: Narkotika, Non Tradisional Isu dan Policy 

 

1.  PENDAHULUAN 
Dalam konteks hubungan internasional, 
perkembangan teknologi melahirkan berbagai 
dampak sosial politik yang sangat signifikan 
termasuk isu-isu non tradisonal seperti masalah-
masalah human trafficking, migrasi, lingkungan 
hidup, illegal logging, hingga perdagangan obat-
obatan terlarang (narkotika) dengan lintas batas 
negara (transnational crime). Salah satu fokus 
kajian dalam hubungan internasional adalah 
perdagangan obat-obatan terlarang (narkotika) 
dalam lintas negara. 
Kajian narkotika sudah menjadi salah satu agenda 
politik global untuk mencegah masuk dan 
berkembangnya di beberapa negara-negara di 
dunia. Dalam hal ini, Indonesia tentu tidak mau 
ketinggalan dalam memberantas kejahatan 
narkotika tersebut. Di Indonesia, pada zaman 
pemerintahan orde baru, setelah 10 tahun 
Indonesia menandatangani Konvensi Tunggal 
Narkotika tahun 1961 (Single Convention on 
Narcotic Drugs, 1961), dan juga guna 
menanggulangi kejahatan Transnasional, 
dikeluarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia 
(Inpres) Nomor 6 Tahun 1971 kepada Kepala 
Badan Koordinasi Intelijen Nasional (BAKIN) 
untuk menanggulangi 6 (enam) permasalahan 
yang menonjol, yaitu pemberantasan uang palsu, 
penanggulangan penyalahgunaan narkoba, 

penanggulangan penyelundupan, 
penanggulangankenakalan remaja, 
penanggulangan subversi, pengawasan orang 
asing.[1] 
Tingginya jumlah pengguna narkoba semakin 
meningkat dari waktu ke waktu. Sebagai negara 
kepulauan yang memiliki wilayah paling luas di 
kawasan, terdapat banyak celah pintu masuk bagi 
kegiatan peredaran narkoba. Kini, Indonesia 
dihadapkan pada status darurat narkoba. 
Pemerintah di bawah kepemimpinan presiden 
Joko Widodo (Jokowi) mengambil langkah tegas 
dengan mengeksekusi mati para gembong 
narkoba. Karena dengan meningkatnya angka 
penggunaan narkoba secara langsung memberikan 
dampak buruk terhadap kehidupan sosial, 
kesehatan dan ekonomi. Jenis narkoba yang 
paling banyak dikonsumsi di Indonesia 
berdasarkan data sitaan narkoba ialah jenis ganja, 
shabu, ekstasi dan heroin. 
Seiring perkembangan zaman, jenis narkotika pun 
bertambah. Mulai dari tembakau gorilla atau super 
cap gorilla, narkotika cc4, zolpidem, slip walking 
pill, scopolamine, super powerful synthetic 
marijuana, nutmet hingga yang terbaru adalah 
jenis flakka. Dari data BNN menyebutkan bahwa 
narkoba jenis terbaru flaka telah masuk ke 
Indonesia[2]. 
Berdasarkan bentuknya, Flakaa hampir mirip 
dengan garam mandi yang memiliki efek bisa 

mailto:%20rezki@amikom.ac.id1


Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 07 April 2018 

ISSN : 2615-2657 

 

176 
 

menyebabkan halusinasi, paranoid, dan psikosis 
yang mengerikan. Flakka diketahui akan terus 
melonjak pada suhu tubuh Anda 104 derajat. Suhu 
tubuh yang sangat tinggi dapat menimbulkan 
konsekuensi yang mengerikan. Dapat 
menyebabkan kerusakan ginjal atau gagal ginjal, 
dan bahkan kematian. Flakka juga bisa 
meningkatkan tekanan darah hingga bisa 
menderita jantung, stroke, aneurisma, atau gagal 
jantung. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar.1.1. Flakka adalah jenis narkotika 
terbaru 

 
Dilihat dari tingkat konsumsi masyarakat 
Indonesia, angka penggunaan narkoba dari tahun 
ke tahun telah mangalami peningkatan. Jumlah 
pengguna narkoba di Indonesia hingga November 
2015 mencapai 5,9 juta orang [3]. Hal yang 
mengejutkan lagi dari data Badan Narkotika 
Nasional (BNN) adalah di tahun 2014 
menyebutkan, 22 persen pengguna narkoba di 
Indonesia merupakan pelajar dan mahasiswa. 
Daerah penyebaran narkotika di Indonesia pun 
bervariasi. Mulai dari kota-kota besar hingga 
pelosok. Salah satu daerah yang tingkat 
penggunaan narkotika yang cukup signifikan 
adalah kota Yogyakarta. Menurut data dari BNN, 
Yogyakarta di tahun 2008 menjadi peringkat 
kedua setelah Jakarta sebagai pengguna obat 
terlarang tersebut dengan jumlah pemakai narkoba 
di DIY mencapai 68.981 orang. Tahun 2011 
menjadi 83.952 orang, dan pada 2014 lalu 
sebanyak 62.028 orang [4]. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar.1.2 Jalur Peredaran Galap Ganja 
di Indonesia 

 
Berdasarkan data tersebut, menjadi salah satu 
indikator bahwa Yogyakarta merupakan salah satu 
target pangsa pasar yang menjanjikan distribusi 
narkotika. Hal ini menjadi kontradiktif dengan 
status Yogyakarta sebagai kota pelajar yang 
seharusnya menjadi atmosfir kota yang bebas 
narkotika. Kota di mana aspek pendidikan sangat 
dijunjung tinggi. Oleh karena itu, untuk 
mengantisipasi perkembangan narkotika di 
kalangan pelajar, maka perlu dilakukan sosialisasi 
terhadap mahasiswa melalui organisasi ekstra 
mahasiswa yakni Himpunan Mahasiswa Islam 
cabang Yogyakarta yang merupakan organisasi 
ekstra kampus yang memiliki jaringan di berbagai 
kampus di Yogyakarta bekerjasama dengan Badan 
Narkotika Nasional Yogyakarta. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode Berikut adalah metode pelaksanaan 
kegiatan yang disesuaikan dengan permasalah dan 
target luaran.  

 
2.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Sosialisasi Penyuluhan Dan Edukasi Masuknya 
Zat Psikotropika Terbaru di kalangan Mahasiswa 
pada 15 Desember 2017.  
Sosialisasi ini dilaksanakan di Sekretariat 
Himpunan Mahasiswa  
Islam (HMI) Cabang Yogyakarta yakni di jalan 
Menukan, Karangkajen MG III/966, Yogyakarta. 
Ada pun peserta dari kegiatan ini yakni 
perwakilan dari komisariat di berbagai universitas 
di Yogyakarta. Sosialisasi ini melibatkan dari 
pihak Badan Narkotika Nasional sebagai 
narasumber utama.  
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2.2. Metode Pelaksanaan 
Berikut ini uraian metode pelaksanaan melalui 
table yang menunjukkan permasalahan lembaga 
terkait dan solusi yang ditawarkan yang mana 
akan diwujudkan dalam sebuah kegiatan. 
 

Tabel.2.1 Metode Pelaksanaan 
 

No Permasalahan Solusi yang 
Ditawarkan 

Jenis 
Kegiatan 

1. Kurangnya 
pemahaman 
mahasiswa 
tentang 
perkembangan 
masuknya 
jaringan 
narkotika 

Memberikan 
sosialisasi dan 
transfer 
informasi 
kepada 
mahasiswa 
tentang 
perkembangan 
jaringan 
narkoba di 
Yogyakarta 

Pemberia
n materi 
dan 
diskusi 

2. Kurangnya 
pemahaman 
mahasiswa 
tentang 
perkembangan 
atau daftar jenis-
jenis zat 
psikotropika 
terbaru 

Memberikan 
penyuluhan 
kepada 
mahasiswa 
tentang daftar 
zat-zat baru 
yang masuk 
dalam kategori 
psikotropika 

Penyuluh
an dari 
pakar 
narkotika 

3. Kurangnya 
pemahaman 
mahasiswa 
tentang akibat 
dan dampak dari 
penyalahgunaan 
narkoba 

Memberikan 
penyuluhan 
kepada 
mahasiswa 
tentang 
dampak dan 
akibat dari 
penyalahgunaa
n narkoba 

Penyuluh
an dari 
pakar 
narkotika 
dan 
kesehatan 

4. Kurangnya 
mahasiswa untuk 
mengkampanyek
an dan 
mendukung 
gerakan aksi 
pemuda anti 
narkotika 

Memberikan 
dukungan dan 
dorongan 
kepada 
mahasiswa 
untuk bersedia 
menjadi agen 
perubahan 
dengan cara 
mengkampany
ekan dan 
mendukung 
gerakan anti 
narkoba 
dilingkungan 
sekitar mereka 

Edukasi 
dan 
doktrinasi  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk dari Program Pengabdian Masyarakat ini 
adalah Kegiatan Sosialisasi Penyuluhan Dan 
Edukasi Masuknya Zat Psikotropika Terbaru di 
kalangan Mahasiswa. Dari hasil pengamatan dan 
evaluasi oleh tim pelaksana terhadap pelaksanaan 
sosialisasi dapat dikemukakan beberapa hal 
sebagai berikut: 

 
3.1 Proses Sosialisasi 
Pelaksaan kegiatan sosialisasi penyuluhan dan 
edukasi masuknya zat psikotropikaterbaru di 
kalangan mahasiswa dikatakan cukup berhasil. 
Pada tahap awal tim pelaksana melakukan 
penjajakan kerjasama dan kolaborasi dengan 
Himpunan Mahasiswa Islam serta Badan 
Narkotika Nasional provinsi Yogyakarta. Dari 
hasil pertemuan disepakati bahwa sosialisasi 
dilakukan oleh Universitas AMIKOM Yogyakarta 
bekerjasama dengan BNN selaku narasumber. 
Sementara HMI merupakan panitia lokal yang 
menyediakan tempat sosialisasi serta penjaringan 
peserta dari kalangan organisasi HMI di 
lingkungan Cabang Yogyakarta.  
Selain itu pula kedua belah pihak menyepakati 
waktu pelaksanaan sosialisasi yaitu pada minggu 
ketiga bulan Desember 2017, yaitu tepatnya pada 
tanggal 15 Desember 2017 . Setelah sepakat soal 
waktu, kedua belah pihak pun membagi tugas. 
Pihak HMI bertugas menyiapkan ruangan serta 
kelengkapannya untuk dipakai serta menyiapkan 
pamflet pengumuman guna menjaring peserta 
yang akan ikut dalam acara sosialisasi nantinya. 
Selanjutnya tim pelaksana menyiapkan pemateri, 
dan konsumsi. Pihak pelaksana pun juga 
menyodorkan surat perjanjian kerjasama 
Himpunan Mahasiswa Islam yang kemudian 
disetujui bersama kedua belah pihak.  
Pelaksanaan Sosialisasi Penyuluhan Dan Edukasi 
Masuknya Zat Psikotropika Terbaru di kalangan 
Mahasiswa terlaksana sesuai jadwal yang 
disepakati yaitu pada bulan Desember 2017. 
Sebanyak 20 perwakilan komisariat dari berbagai 
universitas yang hadir ke acara tersebut dengan 
penuh antusias. Bertindak sebagai pembicara atau 
pembawa materi pertama adalah Rezki Satris, 
S.IP,MA panelis dengan Seftina Kuswardini, S.IP, 
MA. Dalam hal ini pemateri menyampaikan 
informasi dan materi terkait gambaran umum 
dinamika perkembangan narkotika kaitannya 
dengan isu-isu hubungan Internasional serta 
bagaimana isu ini menjadi salah satu sub bahasan 
dalam hubungan internasional. Dalam hal ini pula 
ditambahkan oleh Seftina bahwa peran mahasiswa 
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dalam menghadapi tantangan global terlepas dari 
pengaruh narkotika sangat dibutuhkan. Narkotika 
kini telah masuk dan merusak generasi bangsa 
terutama generasi muda Indonesia. Pemateri 
kedua, Dicky Faizal Huda S.IP, yang merupakan 
narasumber dari Badan Narkotika Nasional 
Yogyakarta memberika pemaparan lebih lanjut 
dan lebih mendetail terkait dengan 
penyalahgunaan Narkotika beserta dengan jenis-
jenis-jenis terbaru dari narkotika tersebut. Lebih 
lanjut, Faizal memberikan penjelasan serta 
pemaparan secara gamblang mengenai zat-zat 
yang menyebabkan kecanduan oleh barang haram 
tersebut. Selain memaparkan narkotika versi 
terbaru, beliau juga menjelaskan pengalamannya 
menjadi fasilitator dalam dalam sosialisasi yang 
dilakukan oleh BNN.  
Acara sosialisasi yang dipandu oleh moderator 
Muhammad Fatahillah, S.IP sebagai ketua bidang 
Kajian Strategis HMI Cabang Yogyakarta.  ini 
berjalan lancar dan peserta sangat antusias 
mengikutinya. Dalam sesi diskusi dan tanya jawab 
peserta memberikan pertanyaan berbobot kepada 
seluruh pemateri. Sesi tanya jawab berlangsung 
dengan menarik dan interaktif antara pemateri dan 
peserta. Sebelum acara di tutup beberapa peserta 
menyampaikan bahwa hasil dari acara sosialisasi 
ini akan disampaika kepada komisariat masing-
masing yang ada di berbagai universitas di 
Yogyakarta dengan harapan bahwa kesadaran 
akan pencegahan terhadap narkotika semakin 
massif di kalangan mahasiswa.  
 

 
 

Gambar 3.1.1 Proses Sosialisasi 
 

 
 

Gambar. 3.1.2 Proses Sosialisasi 
 

3.2. Hasil Kegiatan 
Setelah dilaksanakan sosialisasi di lingkungan 
organisasi Mahasiswa khususnya di lingkungan 
Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta 
pada 15 Desember 2017, beberapa capaian atau 
hasil kegiatan tersebut di antaranya: 

1. Peserta sosialisasi yang hadir menjadi 
paham dan mendapatkan wawasan baru 
mengenai perkembangan proses 
masuknya narkotika di Yogyakarta  

2. Para peserta tersebut sangat antusias 
mengikuti sosialisasi yang 
diselenggarakan oleh tim dari Prodi Ilmu 
Hubungan internasional Universitas 
AMIKOM Yogyakarta.  

3. Para Peserta memperoleh pengetahuan 
dan wawasan mengenai jenis-jenis 
narkotika terbaru yang marak 
diperdagangkan saat ini. 

4. Peserta yang hadir tidak hanya sebatas 
mengenahui tetapi adanya keinginan 
untuk mensosialisasikan kembali apa 
yang mereka dapatkan tentang 
pengetahuan narkotika ke masing-masing 
komisariat diberbagai universitas di 
Yogyakarta yang berada di bawah 
naungan HMI Cabang Yogyakarta.  

5. Pihak HMI sebagai panitia pelaksana 
merespons secara positif Program 
Pengabdian Masyarakat yang 
diselenggarakan oleh tim Prodi Hubungan 
Internasional Universitas AMIKOM 
Yogyakarta dan mengharapkan kegiatan 
serupa bisa dilaksanakan kembali di 
lingkungan HMI Cabang Yogyakarta. 

6. Pihak BNN Yogyakarta juga menyambut 
kegiatan ini dengan optimisme dan 
memberikan pemaparan kepada peserta 
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dengan semangat yang tinggi dan 
mengharapkan perkembangan dan 
penyebaran narkotika di Indonesia secara 
umum dan di Yogyakarta secara khusus 
mampu dicegah sehingga bebas narkotika 
bisa terwujud. 
 

Singkatnya adalah kegiatan ini memberikan 
kontribusi bagi pengembangan pengetahuan dan 
wawasan terkait dengan perkembangan narkotika 
dan munculnya jenis-jenis narkotika terbaru 
sehingga bisa terhindar dari penggunaan barang 
haram tersebut. Peserta sosialisasi maupun pihak 
panitia telah merasakan manfaat langsung 
pelaksaanan program pengembangan pengabdian 
pada masyarakat dari Prodi Ilmu hubungan 
internasional Universitas AMIKOM Yogyakarta. 

4. PENUTUP 

Kesimpulan 
Melalui kegiatan program pengabdian pada 
Masyarakat yang diselenggarakan oleh tim dari 
Prodi Ilmu Hubungan Internasional Universitas 
AMIKOM Yogyakarta dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yaitu;  

1. Peserta sosialisasi yang hadir pada awalnya 
belum terlalu paham mengenai masuk dan 
berkembangnya narkotika serta jenis-jenis 
terbaru dari narkotika tersebut yang telah 
beredar saat ini.  

2. Setelah mereka mengikuti kegiatan ini 
pengetahuan mereka pun bertambah, 
mereka sudah bisa memahami tentang 
perkembangan dan jenis terbaru dari 
narkotika tersebut serta akan melanjutkan 
sosialisasi ini ketingkatan kamisariat 
masing-masing  

3. Kegiatan program pengabdian pada 
masyarakan yang diselenggarakan oleh tim 
Prodi Hubungan Internasional Universitas 
AMIKOM Yogyakarta menjadi sarana 
terjalinnya hubungan yang erat antara 
Universitas AMIKOM Yogyakarta serta 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang 
Yogyakarta, dan juga kepada Badan 
Narktika Nasional Yogyakarta.  

4. Kegiatan sosialisasi ini merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk memberikan edukasi 
dan penyadaran terhadap mahasiswa akan 
pentingnya pengetahuan tentang bahaya 
narkotika serta memunculkan kesadaran 
untuk menjadi agen of change dalam 
mengkampanyekan gerakan anti narkoba.  

 

Saran 
Berdasarkan hasil dari pengamatan terhadap 
pelaksanaan program pengabdian pada 
masyarakat berupa sosialisasi Masuknya Zat 
Psikotropika Terbaru Dikalangan Mahasiswa 
disarankan: Pertama, program serupa lebih sering 
dilaksanakan sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan baik pemuda maupun masyarakat 
umum. Kedua, pelaksanaan kegiatan ini diperluas 
atau tidak hanya di tingkatan organisasi ekstra 
Kampus tetapi juga melibatkan organisasi intra 
kampus sehingga akan membawa dampak yang 
lebih luas lagi serta bisa dirasakan manfaatnya. 
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Ucapan Terimakasih 
Narkotika merupakan salah satu kejahatan 
transnasional yang menjadi musuh bersama. 
Narkotika tidak hanya memberikan dampak bagi 
orang dewasa, tetapi juga telah berdampak 
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terhadap remaja dan anak-anak. Data 
menunjukkan bahwa di Indonesia terutama di 
Yogyakarta pengguna narkotika lebih didominasi 
oleh remaja dan anak-anak. Oleh karena itu, butuh 
penanganan yang lebih serius dalam 
menanggulangi peredaran narkotika tersebut. 
Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, 
diharapkan mampu memberikan sumbangsi 
pengetahuan dalam mencegah peredaran dan 
pengguna narkotika serta mampu mengetahui zat-
zat narkotika yang terbaru. Melalui kegiatan ini 
pula, diharapkan mampu menjadikan cita-cita 
bangsa Indonesia pada umumnya dan Yogyakarta 
pada khususnya terbebas dari zat haram tersebut. 
Tentu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang kami lakukan ini masih banyak kekurangan 
yang membutuhkan banyak saran dan masukan 
yang positif dari para pembaca. Pengabdian ini 
merupakan salah satu bentuk kewajiban yang 
terikat dalam Tri Darma Perguruan Tinggi. 

Ucapan terima kasih terhaturkan kepada Lembaga 
Pengabdian Masyarakat Universitas AMIKOM 
Yogyakarta yang telah mendukung selama proses 
ini berlangsung. Semoga apa yang kami lakukan 
memberikan perspektif yang baru bagi para 
akademisi dan juga pemerhati narkotika demi 
terciptanya Indonesia yang bebas dari narkoba. 
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